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ABSTRAK 

 

Febri Nur Fitriani (8105133182). Laporan Praktek Kerja Lapangan 

(PKL) pada PT. Bakrie Pipe Industries di Divisi Finance, Subdivisi Account 

Receivable Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan 

Ekonomi, Jurusan Ekonomi  dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas 

Negeri Jakarta, Jakarta, 2015.  

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil 

pekerjaan yang telah dilakukan selama PKL dengan tujuan memenuhi salah satu 

persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi Pendidikan 

Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan 

Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.  

PT. Bakrie Pipe Industries beralamat di Jl. Raya Pejuang km. 2, Medan 

Satria, Kota Bekasi. PT. bakrie Pipe Industries bergerak dalam bidang 

manufaktur yaitu sebagai produsen pipa baja terkemuka di Indonesia. Praktik 

Kerja Lapangan dilaksanakan selama (satu) bulan yang dimulai sejak tanggal 25 

Juni 2015 s.d 7 Agustus 2015 dengan 5 hari kerja, Senin – Jumat pada pukul 

07.30 s.d 16.30. Kegiatan yang dilakukan praktikan selama PKL adalah : 

Menginput dan merekap invoice-invoice yang sudah dibuat. 

Tujuan dilaksanakan PKL adalah untuk meningkatkan wawasan 

pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan keterampilan mahasiswa. Selama 

melaksanakan PKL, praktikan mengalami kendala pada saat awal memulai PKL, 

namun kendala tersebut dapat diatasi dengan mengamati cara kerja karyawan 

lain serta bertanya kepada mereka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang PKL 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat sekarang ini, 

membuat kita untuk lebih membuka diri dalam menerima perubahan-

perubahan yang terjadi akibat kemajuan dan perkembangan tersebut. 

PT. Bakrie Pipe Industries merupakan salah satu perusahaan manufaktur 

produsen pipa baja yang terkemuka di Indonesia. PT. Bakrie Pipe Industries 

memproduksi berbagai pipa baja seperti oil & gas pipeline, water line, piling 

pipe, telephone pole, electrical pole, structural pipe for general construction 

and offshore structure, dan aplikasi-aplikasi lainnya. Agar dapat terus 

mempertahankan posisinya, PT. Bakrie Pipe Industries ditunjang dengan 

sarana dan prasarana yang memadai serta didukung oleh karyawan yang 

terampil dan terlatih. Sarana dan prasarana yang digunakan sudah mengadopsi 

kemajuan teknologi pada saat ini, sehingga efisiensi proses pelayanan 

terhadap costumer dapat selalu terjaga kualitas pelayanannya. 

Dalam masa persaingan yang sedemikian ketatnya sekarang ini, menyadari 

sumber daya manusia merupakan model utama dalam suatu usaha, maka 

kualitas tenaga kerja harus dikembangkan dengan baik. Jadi perusahaan atau 

instansi diharapkan memberikan kesempatan pada mahasiswa/i untuk lebih 

mengenal dunia kerja denga cara menerima mahasiswa/i yang ingin 

mengadakan kegiatan praktek kerja lapangan. 
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Praktek kerja lapangan adalah penerapan seorang mahasiswa/i pada dunia 

kerja nyata yang sesungguhnya, yang bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan dan etika pekerjaan, serta untuk mendapatkan kesempatan dalam 

menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang ada kaitannya dengan 

kurikulum pendidikan. 

Praktek kerja lapangan ini juga merupakan bagian pendidikan yang 

menyangkut proses belajar berdasarkan pengalaman diluar system belajar 

mengajar. Mahasiswa secara perorangan dipersiapkan untuk mendapatkan 

pengalaman atau keterampilan khusus dari keadaan nyata di lapangan dalam 

bidangnya masing-masing. 

Dalam pengalaman tersebut diharapkkan mahasiswa akan memperoleh 

keterampilan yang tidak semata-mata bersifat psikomotorik akan tetapi, skil 

yang meliputi keterampilan fisik, intelektual, social dan manajerial. Dalam 

kegiatan praktek kerja lapangan (PKL ) ini, para mahasiswa dipersiapkan 

untuk mengerjakan serangakaian tugas keseharian di tempat kerja tersebut 

yang menunjang keterampilan akademis yang telah di peroleh di bangku 

kuliah yang menghubungkan pengetahuan akademis dengan keterampilan. 

Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu institusi yang 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan, memiliki tanggung jawab untuk 

menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dan bertahan di dunia kerja. Oleh 

karena itu setiap mahasiswa membutuhkan pengalaman yang dapat berguna di 

dunia kerja. Maka Universitas Negeri Jakarta mewajibkan kepada seluruh 

peserta didik untuk melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan. 
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Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk mengimplementasikan ilmu yang telah didapat selama masa 

perkuliahan ke dunia kerja yang nyata. Program ini juga berguna untuk 

melatih mahasiswa untuk beradaptasi dilingkungan kerja dan dapat 

mengetahui kemampuan apa saja yang dibutuhkan di dunia kerja. 

Sebagai mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Konsentrasi pendidikan 

akuntansi, Program PKL ini dapat menjadi pembelajaran melalui pengalaman 

yang di dapatkan dari dunia kerja salah satunya di PT. Bakrie Pipe Industries 

pada Departemen Keuangan. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  maka  pelaksanaan  PKL  ini 

dimaksudkan untuk :  

1. Mempelajari bidang pekerjaan yang sesuai dengan pengetahuan yang di 

dapat di perkuliahan yaitu Akuntansi  

2. Menambah manfaat dalam penerapan teori-teori yang diperoleh di bangku 

kuliah dengan praktek yang nyata di dunia kerja. 

3. Menambah  pengetahuan  dan  pengalaman  yang  bisa  didapatkan  di 

dunia kerja yang sesungguhnya. 

Sedangkan tujuan dari pelaksanaan PKL ini adalah :  

1. Membekali mahasiswa dengan pengalaman kerja sebenarnya didalam 

dunia kerja dan masyarakat.  
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2. Memantapkan keterampilan mahasiswa yang diperoleh selama masa 

perkuliahan.  

3. Melatih kedisiplinan dan bertanggung jawab saat menghadapi suatu 

pekerjaan di dunia kerja nyata. 

4. Mendorong mahasiswa supaya dapat menciptakan lapangan kerja bagi 

dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya. 

 

C. Kegunaan PKL 

Dalam program PKL ini mahasiswa diharapkan mendapatkan hasil yang 

positif dan bermanfaat bagi praktikan, Fakultas Ekonomi serta lembaga tempat 

praktik sebagai berikut : 

1. Bagi praktikan 

a. Sebagai sarana untuk menambah wawasan dalam menerapkan ilmu 

pengetahuan yang sudah dipelajari di bangku kuliah.  

b. Sebagai sarana untuk melatih kedisiplinan dan tanggung jawab dalam 

menjalankan suatu pekerjaan. 

c. Sebagai sarana untuk menambah keterampilan dan keahlian lainnya 

yang bisa di dapatkan di dunia kerja nyata 

 

2. Bagi Fakultas Ekonomi 

a. Terjalinnya kerjasama “bilateral” antara Fakultas dengan perusahaan. 

b. Mengetahui seberapa besar mahasiswa memahami materi yang 

didapatkan selama perkuliahan untuk dapat diterapkan di dunia kerja 
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c. Menyempurnakan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dunia kerja 

sehingga dapat menghasilkan lulusan yang berkompeten dan siap 

bersaing di dunia kerja 

d. Fakultas Ekonomi UNJ akan dikenal di dunia industri. 

3. Lembaga tempat praktik 

a. Menjalin kerja sama yang baik  antara dunia pendidikan dengan dunia 

industri (perusahaan) sehingga perusahaan tersebut dikenal oleh 

kalangan akademis. 

b. Mendapatkan bantuan tenaga dengan adanya praktikan. 

 

D. Tempat PKL 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di bank bjb Cabang Bogor dan 

ditempatkan pada bagian staf adm/staf umum. Berikut adalah data lembaga 

tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilakukan : 

Nama perusahaan : PT. Bakrie Pipe Industries 

Alamat   : Jalan Raya Pejuang Km. 27, Medan Satria, Bekasi. 

Telepon   : (021) 8871135 

Website   : www.bakrie-pipe.com 

Praktikan melaksanakan PKL di PT. Bakrie Pipe Industries pada 

Departemen Keuangan bagian staff Treasury karena menginput dan mencatat 

dokumen-dokumen penjualan. 

 

 

http://www.bakrie-pipe.com/
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E. Jadwal Waktu PKL 

Waktu praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan. 

Terhitung dari tanggal 25 Juni 2015 s.d 7 Agustus 2015. Dalam melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan waktu ditentukan oleh PT. Bakrie Pipe Industries 

yaitu Senin s.d Jumat pukul 07.30 s.d 16.30 WIB. 

Adapun perincian dalam tiap tahapan kegiatan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini praktikan mencari informasi mengenai tempat 

instansi/perusahaan yang sesuai dan menerima PKL selama bulan Juni. 

Setelah menemukan perusahaan yang sesuai praktikan meminta surat 

pengantar dari bagian akademik Fakultas Ekonomi untuk diberikan pada 

pihak BAAK UNJ. Setelah mendapatkan persetujuan dari bagian 

akademik Fakultas Ekonomi dan BAAK UNJ, praktikan mendapatkan 

surat pengantar Paktik Kerja Lapangan (PKL). Pengajuan tersebut 

dilakukan pada bulan Juni 2014, surat pengatar tersebut diberikan pada 

bagian HRD PT. Bakrie Pipe Industries dan langsung mendapatkan 

persetujuan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama 1 (satu) 

bulan, terhitung sejak tanggal 25 Juni 2015 s.d 7 Agustus 2015. Jam kerja 

mengikuti aturan yang ditetapkan oleh PT. Bakrie Pipe Industries, setiap 

hari Senin s.d Jumat pada pukul 07.30 s.d 16.30 WIB. 
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3. Tahap Pelaporan 

Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan dilakuakan selama bulan 

September 2015. Penulisan dimulai dengan mencari data – data yang 

dibutuhkan dalam pelaporan PKL. Kemudian data – data tersebut diolah 

dan diserahkan sebagai laporan Praktik Kerja Lapangan. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah Perusahaan
1
 

Sebagai salah satu anak perusahaan dari PT Bakrie Brothers Tbk, yang 

didirikan pada tahun 1981, PT Bakrie Pipe Industries (BPI) menjadi produsen 

pipa baja terbesar dan terkemuka di Indonesia.  

BPI memproduksi berbagai pipa baja seperti oil & gas pipeline, water line, 

piling pipe, telephone pole, electrical pole, structural pipe for general 

construction and offshore structure, dan aplikasi-aplikasi lainnya.  

Dengan total area 38 hektar yang berlokasi di Bekasi - Jawa Barat, BPI 

mengoperasikan 5 mesin dengan kemampuan yang berbeda. Semua mesin 

didukung oleh teknologi canggih dan mesin manufaktur terbaru menerapkan 

High Frequency Electric.  

Resistance atau High Frequency Electric Induction Welding, dan mampu 

menghasilkan pipa mulai dari diameter ½" sampai 24" dengan ketebalan mulai 

dari 1,5 mm sampai 15,9 mm dan grade maksimum X65 / 450 MPa.  

Fasilitas pendukung seperti alat uji inspeksi non-destruktif, laboratorium 

pengujian destruktif, bahan baku dan pipe yard, slitting plant, galvanizing 

plant, workshop, warehouse dan utilitas lain yang digunakan untuk 

memperkuat proses manufaktur pipa baja berkualitas internasional.  

                                                           
1
 www.bakrie-pipe.com diakses tanggal 9 Juli 2015 

http://www.bakrie-pipe.com/
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Sejarah dimulai pada tahun 1959 PT Bakrie & Brothers mendirikan pabrik 

pipa baja yang diberi nama "TALANG TIRTA" di Jakarta. Pada waktu itu 

Bakrie baru dapat memproduksi pipa baja berdiameter 5/8 - 1 ¼ inch (conduit 

pipe), dengan desain kapasitas produksi sebanyak 3.000 ton per tahun. Sejak 

itu pipa baja Bakrie sangat dikenal luas di masyarakat. Perkembangan 

berikutnya adalah pada tahun 1972 ketika Bakrie berhasil meningkatkan 

produksi hingga mencapai 25.000 ton per tahun dengan diameter hingga 4 

inch (conduit pipe, water pipe, pipe for ordinary uses).  

Pada tahun 1978 Bakrie expansi dilakukan dan Bakrie berhasil 

memproduksi pipa sampai dengan diameter 6 5/8 inch serta memproduksi pipa 

dengan sepsifikasi API 5L (pipes for oil and gas industries). Tahun 1979 

American Petroleum Institute (API) memberikan pengakuan kepada Bakrie 

untuk menggunakan monogram API pada setiap produk pipa API 5L yang 

diproduksi.  

Dua tahun setelah itu PT Bakrie Pipe Industries didirikan menempati lahan 

seluas 38 Hektar di wilayah bekasi - Jawa Barat. Pada saat itu PT Bakrie Pipe 

Industries mampu memproduksi pipa baja sampai diameter 16 inch dengan 

kapasitas 70.000 ton per tahun. Pada tahun 1984, PT Bakrie Pipe Industries 

untuk kedua kalinya mendapatkan pengakuan dari American Petroleum 

Institute (API) untuk menggunakan monogram API pada setiap produk pipa 

baja API 5L yang diproduksi.  

Derap pembangunan Indonesia melangkah pasti, dan pada tahun 1995 PT 

Bakrie Pipe Industries kembali melakukan ekspansi pabriknya dengan 
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memasang mesin KT 24 (Kaiser Torrance 24 inch) dan VAI 4 (Voest Alpine 4 

inch) yang dapat memproduksi pipa baja hingga 24 inch. Kini PT Bakrie Pipe 

Industries memiliki total desain kapasitas produksi hingga 310.000 ton per 

tahunnya. Pada tahun 2000, PT Bakrie Pipe Industries juga telah mendapatkan 

kepercayaan dari American Petroleum Institute (API) untuk menggunakan 

monogram API pada setiap produk pipa baja API 5CT (casing & tubing) yang 

diproduksi.  

Demikian pula produk pipa baja PT Bakrie Pipe Industries lainnya seperti 

BS 1387, ASTM A252, ASTM A53, JIS G 3444, maupun SNI telah setara dan 

diakui sebagai pipa baja yang memiliki kualitas internasional.  

Pada bulan September 2005, PT Bakrie Pipe Industries juga telah 

mendapat pengakuan dari DNV (Det Norske Veritas) dengan diproduksinya 

pipa baja sesuai dengan persyaratan spesifikasi DNV OFFSHORE OS - F101 

SUBMARINE PIPELINE SYSTEM.  

Komitmen untuk terus menerus melaksanakan perlindungan terhadap 

kesehatan dan keselamatan kerja serta aset - aset yang dimilikinya diperkuat 

dengan diperolehnya sertifikasi OHSAS 18001 : 1999 dari ABS Quality 

Evaluation pada bulan April 2007. 

Komitmen BPI untuk memuaskan pelanggan mereka juga tercermin 

dengan memenuhi persyaratan tambahan yang diminta oleh pelanggan, yang 

mana persyaratan tersebut lebih ketat dari standar internasional yang 

diterapkan, seperti penerapan untuk Indonesian Deep Water Development.  



11 
 

 
 

Dengan sekitar 600 karyawan, terutama bertugas di departemen teknis, 

processing plant dan lapangan, pipa baja Bakrie secara sistematis mampu 

mencapai produktivitas yang tinggi sekitar 310.000 ton kapasitas tahunan.  

Kualitas bukanlah satu-satunya alasan yang menjadi perhatian. Pada tahun 

2007 BPI dianugerahi OHSAS 18001: 2007, juga oleh American Bureau of 

Shipping (ABS). Adopsi pada konsep Occupational Health and Safety 

management system merupakan salah satu bukti keseriusan BPI di sektor ini.  

Pada 2013 coating plant telah dibangun untuk memperkuat BPI sebagai 

pemimpin bisnis pipa baja di Asia Tenggara. Penerapan teknologi terbaru dan 

profesional bermotivasi tinggi adalah titik terkuat fasilitas baru ini.  

Berpengalaman dalam proses manufaktur selama lebih dari 54 tahun, 

dengan tim manajemen yang efisien dan efektif serta sumber daya yang 

kreatif, inovatif, profesional dan penuh integritas, membuat para pelanggan 

merasa tenang dan yakin dalam mengadakan kerja sama dengan BPI, bahkan 

untuk kontrak jangka panjang. 

 

Gambar II.1 Logo PT. Bakrie Pipe Industries 

Sumber : www.bakrie-pipe.com  

http://www.bakrie-pipe.com/
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B. Visi dan Misi Perusahaan
2
 

1. Visi 

Menjadi produsen pipa baja terkemuka di wilayah ASEAN 

2. Misi 

 Menyediakan produk yang dapat dipercaya 

 Mengoperasikan aktivitas bisnis senantiasa didasari nilai-nilai 

integritas, profesional dan profitabilitas 

 Mengutamakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman 

 Memuaskan pelanggan dan meningkatkan nilai investasi bagi 

pemegang saham 

C. Struktur Organisasi
3
 

Struktur organisasi dari PT. Bakrie Pipe Industries adalah sebagai berikut : 

 

Gambar II.2 Struktur Organisasi PT. Bakrie Pipe Industries 

Sumber : www.bakrie-pipe.com 

                                                           
2
 ibid  

3
 ibid 

http://www.bakrie-pipe.com/
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Deskripsi Pekerjaan 

Pembagian pekerjaan dari bagian-bagian dalam struktur organisasi di atas 

adalah sebagai berikut : 

1. Chief Executive 

 Bertanggung jawab keseluruhan operasional dan melakukan visi dan 

misi perusahaan 

 Membentuk tim kerja dalam merencanakan program kerja tahunan 

untuk mencapai target yang telah ditentukan 

 Menjalin kerjasama dan menjaga hubungan baik dengan pihak luar 

2. Chief Finance Officer 

 Menyusun laporan keuangan perusahaan per periode 

 Melakukan pengendalian biaya operasional perusahaan sehingga tidak 

melewati anggaran yang telah ditetapkan 

 Pembuatan dan analisa realisasi anggaran bulanan dan tahunan dari 

setiap bagian dari perusahaan. 

3. Chief Commercial Officer 

 Melakukan promosi produk perusahaan ke setiap pelanggan baik yang 

lama maupun pelanggan yang baru 

 Mengatur pertemuan atau gathering untuk memperkenalkan produk 

yang baru jika ada 

4. Chief Operating Officer 

 Melakukan evaluasi dan pengarahan kepada setiap bawahan agar dapat 

bekerja sesuai dengan jalur yang sudah ditetapkan 
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 Mengevaluasi produk lama dan melakukan pengembangan terhadap 

produk baru 

 Mengatur keadaan pabrik pembuatan pipa di PT. Bakrie Pipe 

Industries 

 Mengecek dan mengatur ketersediaan atau stock pipa 

5. Chief Logistic 

 Mengatur masuknya bahan baku atau bahan mentah yang akan dipesan 

 Mengatur pengiriman atau pendistribusian pipa – pipa yang akan 

dikirim 

6. C.H.R & Continues Improvement 

 Melakukan perekrutan karyawan sampai dengan proses penerimaan 

dan pengangkatan karyawan 

 Menentukan gaji karyawan serta mengevaluasi hasil kerja untuk 

menentukan kenaikan gaji setiap karyawan 

 Melakukan pelatihan bagi semua karyawan dengan tujuan 

meingkatkan kinerja karyawan 

 Menangani masalah ijin sakit dan cuti karyawan perusahaan 

 Maintanance / pengadaan / aktiva perusahaan sesuai dengan anggaran 

yang ada 
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D. Kegiatan Umum Perusahaan
4
 

Sejalan dengan terus meningkatnya pembangunan nasional, PT. Bakrie 

Pipe Industries (anak perusahaan PT. Bakrie & Brothers Tbk) telah berhasil 

menancapkan diri sebagai produsen pipa baja terbesar dan terkemuka di 

Indonesia.  

Menggunakan technology High Frequency - Electric Resistance Welding 

(HF-ERW) PT. Bakrie Pipe Industries memproduksi pipa baja untuk berbagai 

keperluan seperti; media penyalur minyak dan gas bumi, casing & tubing, 

instalasi air, tiang pancang, tiang telepon, tiang listrik, konstruksi bangunan 

dan berbagai keperluan lainnya. Pipa baja diproduksi berbagai jenis dan 

ukuran, mulai dari 1/2 inch hingga 24 inch dengan ketebalan mulai dari 

1,5mm sampai dengan 15,9mm.  

Didukung mesin-mesin modern serta tata kerja efektif dan efisien serta 

sumber daya yang inovatif, kreatif, handal, profesional dan penuh integritas 

PT. Bakrie Pipe Industries telah berhasil memproduksi pipa baja berkualitas 

dunia dan memenuhi standard internasional.  

Disamping memenuhi kebutuhan pipa baja dalam negeri PT. Bakrie Pipe 

Industries juga telah melakukan ekspor ke beberapa negara antara lain; 

Amerika Serikat, Australia, Belanda, Kanada, Kuwait, Jepang, Thailand, 

Singapura.  

                                                           
4
 ibid 
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Selain memproduksi pipa baja, PT. Bakrie Pipe Industries juga 

menyediakan pelayanan berupa jasa laboratorium untuk uji inspeksi non-

destruktif dan pengujian destruktif. 

Sebagai upaya mencapai “zero accident” PT. Bakrie Pipe Industries telah 

menjalankan sistem keselamatan dan kesehatan kerja berstandar internasional 

dan telah memperoleh sertifikasi OHSAS 18001:1999.  

Sebagai bentuk tanggung jawab sosial terhadap masyarakat, PT. Bakrie 

Pipe Industries juga telah melaksanakan aktivitas Corporate Social 

Responsibility (CSR) dan Community Development (Comdev) melalui 

berbagai kegiatan yang rutin dan berkesinambungan, tidak hanya charity tetapi 

juga pemberdayaan masyarakat.  

Dengan semua potensi dan kelebihan itu, kini PT. Bakrie Pipe Industries 

telah berhasil memposisikan diri sebagai pemimpin bagi pasar pipa baja dalam 

negeri dan telah mampu menembus pasar pipa baja dunia. 

 

 

Gambar II.3 Product PT. Bakrie Pipe Industries 

Sumber : www.bakrie-pipe.com 

 

 

http://www.bakrie-pipe.com/
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1. Proses Pemasaran  

 

Gambar II.4 Alur Proses Pemasaran 

Sumber : www.bakrie-pipe.com  

Sistem pemasaran pada PT. Bakrie Pipe Industries adalah dengan 

melakukan pemasaran pada perusahaan-perusahaan dilakukan dengan 

mendatangi setiap perusahaan yang ada dengan menemui Pemimpin 

Proyek atau Manajer tersebut dan memberikan contoh produk dengan 

berbentuk gambar ataupun brosur untuk mengetahui jenis Pipa yang ada 

dari PT. Bakrie Pipe Industries, selanjutnya bagian marketing memberikan 

undangan untuk gathering dengan mengundang konsultan kontraktor atau 

pemimpin proyek dari perusahaan tersebut. Untuk pemasaran distributor 

pun sama halnya dengan pemasaran ke perusahaan. Setelah melakukan 

pemasaran tersebut, beberapa perusahaan ataupun distributor biasanya 

melakukan kerjasama dengan PT. Bakrie Pipe Industries (partnership), jika 

http://www.bakrie-pipe.com/
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ada produk baru atau promosi khusus, maka perusahaan ataupun 

distributor yang sudah menjadi partnership ataupun yang belum akan 

diundang untuk melakukan pertemuan di suatu tempat untuk mengenalkan 

produk baru dari PT. Bakrie Pipe Industries dengan cara mengirim surat 

undangan. Jika perusahaan ingin melakukan pemesanan, maka pihak 

perusahaan akan mengirim PO (Purchase Order) yang sudah diberikan 

kepada PT. Bakrie Pipe Industries. 

2. Proses Penjualan 

 

Gambar II.5 Alur Proses Penjualan 

 

Jika proses pemasaran telah berhasil maka customer akan melakukan 

pembelian barang melalui pihak sales. Kemudian sales melapor ke bagian 

PPC (Production Planing Control) untuk mengecek stock atau persediaan 

barang. Apabila barang yang di pesan dapat terpenuhi, maka pihak 

keuangan mengirim memo penjualan agar pesanan customer di proses. 

Jika pihak PPC sudah setuju, maka pihak keuangan akan membuat faktur 

untuk penagihan uang muka.  
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Jika barang yang di pesan sudah siap, maka pihak marketing 

menghubungi customer. Lalu customer memilih apakah barang yang di 

beli akan di ambil sendiri atau di kirim oleh BPI. Setelah itu maka pihak 

PPC membuat Surat Perintah Mengirim Barang (SPMB), yang kemudian 

di periksa pembayarannya oleh bagian keuangan. Apabila pihak keuangan 

sudah setuju, maka dibuatlah surat jalan (Delivery Notice) untuk 

pengiriman barang kepada customer. 

3. Customer PT. Bakrie Pipe Industies 

a. International Customer 

 AMTRADE International Pty Ltd 

 ONE STEEL Limited (now, Arrium Ltd) 

 DSL CORPORATION 

 EAST COAST PIPE 

 NIGS (National Iranian Gas Company) 

 KOC (Kuwait Oil Company) 

b. Domestic Non Oil & Gas Customer 

 Adhi Karya, PT 

 Aetra Air, PT 

 Angkasa Podhomoro, PT 

 Angkasa Pura, PT 

 Bina Marga 

 Direktorat Jendral Cipta Karya 

 Ciputra World, PT 



20 
 

 
 

 Inalum, PT 

 Jaya Konstruksi, PT 

 Kementerian Perhubungan RI 

 Kementerian Pekerjaan Umum RI 

 Nindya Karya, PT 

 PAM Lyonnaise Jaya, PT 

 PDAM 

 Pelindo, PT 

 Pertamina Geothermal Energy, PT 

 Perusahaan Listrik Negara, PT 

 Summarecon Agung Tbk, PT 

 Telkom, PT 

 Wijaya Karya, PT 

 Waskita Karya, PT 

c. Domestic Oil & Gas Customer 

 Asia Petroeleum Development 

 Bakrie Cinstruction, PT 

 British Petroeleum 

 Chevron Indonesia Company 

 Chevron Pacific Indonesia 

 Clough / Petrosea 

 ConocoPhilips Indonesia 

 Duta Marine, PT 
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 Elnusa Petro Teknik 

 Inti Karya Persada Teknik 

 J. Ray McDermott Indonesia 

 Kodeco 

 Kondur Petroleum 

 Medco – IKPT 

 Meta Epsi 

 Moeladi (Pertamina) 

 Oikos 

 Pearl Oil (Sebuku) 

 Pertamina, PT 

 Pertamina EP Karang, PT 

 Pertamina Gas, PT 

 Pertamina Hulu Energy – ONWJ, PT 

 Pertamina Hulu Energy – WMO, PT 

 Pertamina Prabumulih, PT 

 Pertamina UP VI Balongan, PT 

 Perusahaan Gas Negara, PT 

 Petronas Carigali 

 Petronas PC Ketapang, Ltd 

 Punj Lloyd 

 Rajawali Swiber Cakrawala, PT 

 Rekayasa Industri, PT 
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 Rekin / JOB Pertamina / Hess 

 Santa Fe 

 Santos (SAMPANG) Pty, Ltd 

 Sempec Indonesia 

 Star Energy 

 Vico Indonesia 

 Wijaya Putra, PT 

d. Authorized Distributor 

 Sinar Bintang Sukses Makmur 

 Sarimas Bahtera Sukses 

 Gunasari Diptajati 

 Masakwara Sejati 

 Intisumber Bajasakti 

 Sumber Baru 

 Catur Prima Perkasa 

 Sumber Setamurni 

 Sumber Penikarya 

 Papasari 

 Benteng Anugerah Sejahtera 

 Bahana Cipta 

 Muara Dua 

 AlisaCatur Adhirajasa (Cabang Lampung) 

 AlisaCatur Adhirajasa (Cabang Bengkulu) 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di PT. Bakrie Pipe Indutries yang 

merupakan perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur yang 

memproduksi pipa baja. Pada saat melaksanakan PKL, praktikan ditempatkan 

di Divisi Finance, SubDivisi Account Receivable.  

Selama menjalani praktik kerja lapangan di PT. Bakrie Pipe Industries 

dibagian staf account receivable diperlukan pemahaman dan ketelitian untuk 

melakukan setiap pekerjaannya. Dimana bagian account receivable memiliki 

peranan penting dalam divisi finance itu sendiri karena mengatur seluruh 

pendapatan perusahaan khususnya dibagian piutang para konsumen setiap 

harinya. 

Bagian account receivable bertugas untuk membuat faktur-faktur setiap 

adanya pembelian secara cash maupun kredit. Seperti salah satunya praktikan 

melakukan pekerjaan menginput faktur-faktur yang sudah dibuat ke dalam 

sistem kemudian mengarsipkannya sesuai nomor dan tanggal transaksi ke 

dalam outner invoice. Praktikan juga diberi tugas untuk menginput jurnal 

pendapatan apabila ada konsumen yang melakukan pembayaran. Selain itu, 

setiap awal periode praktikan ditugaskan untuk membuat forecast yang 

bertujuan meramalkan atau memproyeksikan pendapatan yang akan diterima 
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pada masa mendatang. Forecast ini juga berfungsi untuk mengetahui 

konsumen mana saja yang sudah masuk dalam waktu tenggang pembayaran. 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Pelaksanaan praktik kerja lapangan dilaksanakan selama satu bulan 

terhitung dari tanggal 25 Juni 2015 s.d 7 Agustus 2015. Kegiatan ini 

dilaksanakan setiap hari Senin s.d Jumat dimulai pada pukul 07.30-16.30 

WIB.  

Pada hari pertama kerja, praktikan diperkenalkan pada unit kerja dan 

diberikan penjelasan secara singkat. Selain itu, praktikan juga diperkenalkan 

kepada staf-staf bagian keuangan dan diberi pemahaman mengenai langkah-

langkah kerja yang akan dilakukan setiap harinya. Setelah paham, praktikan 

kemudian diberi beberapa pekerjaan yang akan dilakukan setiap harinya 

selama satu bulan ke depan yaitu: 

1. Menginput dan merekap invoice-invoice yang sudah dibuat. 

Invoice dibuat saat akan melakukan penagihan kepada customer. 

Penagihan awal dilakukan apabila barang sudah siap untuk diproses yang 

disebut dengan uang muka sebesar 10% dari total pembelian dan sisanya 

akan di tagih dua bulan setelah tanggal pembelian. Pembayaran dengan 

sistem uang muka ini hanya berlaku bagi customer distributor saja. 

Sedangkan pembayaran untuk customer biasa dengan sistem cash atau satu 

kali pembayaran ketika barang sudah siap untuk dikirim. 
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Invoice-invoice yang sudah dibuat dan dicetak harus diinput ke dalam 

sistem. Hal ini bertujuan untuk mempermudah dalam mencari invoice 

ketika costumer melakukan pembayaran. Setelah invoice di input maka 

dokumen invoice tersebut harus dirapikan dan disusun ke dalam outner 

beserta lampirannya. 

 

Gambar III.1 Faktur Penjualan 

2. Menyiapkan dokumen faktur yang akan di input ke dalam jurnal dan buku 

besar. 

Setiap harinya BPI menerima pembayaran melalui cash, cek ataupun 

giro. Pembayaran ini dilakukan melalui bagian kasir BPI. Kemudian 

bagian kasir ini melaporkan hasil collection (pembayaran) kepada bagian 

Treasury agar memeriksa faktur yang mana saja yang sudah dibayar sesuai 
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jumlah yang sudah di collect tersebut. Kemudian setelah di cari faktur atau 

tagihan yang sudah dibayarkan maka langkah selanjutnya menginput 

jurnal penjualan tersebut.  

 

Gambar III.2 Bukti Transaksi 

 

Gambar III.3 Hasil Collection 
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Gambar III.4 Journal 

3. Membuat forecast di setiap awal periode 

Forecasting digunakan untuk memproyeksikan kondisi keuangan pada 

masa mendatang. Forecast dibuat setiap awal periode dengan jangka waktu 

per minggu. Forecast yang dibuat ini bertujuan untuk merencanakan 

penagihan piutang kepada costumer dan meramalkan seberapa banyak 

uang yang akan diterima setiap minggunya. 

 

Gambar III.5 Forecast 
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C. Kendala Yang Dihadapi 

Dalam  melaksanakan  suatu  pekerjaan  dalam  bidang  apapun  pasti 

terdapat kendala yang dihadapi. Tidak terkecuali dalam pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan di PT. Bakrie Pipe Industries. Terlebih praktikan merupakan 

mahasiswa yang belum memiliki pengalaman kerja yang cukup.  

Adapun  kendala  yang  dihadapi  oleh  praktikan  selama  melakukan 

Praktik Kerja Lapangan adalah :  

1. Pada awalnya praktikan sulit memahami software ERP yang digunakan 

dalam sistem keuangan PT. Bakrie Pipe Industries. 

2. Banyaknya  bukti  transaksi  yang  diterima  setiap  harinya  membuat 

praktikan rentan melakukan kesalahan dalam pencatatan dan pengarsipan.  

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Dengan kendala  yang di hadapi, praktikan melakukan hal-hal untuk 

meminimalisir kendala tersebut dengan cara-cara sebagai berikut :  

1. Praktikan  berusaha  memahami dan banyak belajar mengenai sistem 

keuangan yang digunakan di PT. Bakrie Pipe Industries. Misalnya, 

praktikan berusaha  mengingat  dan  menghafal  nomor-nomor akun 

sebelum melakukan penjurnalan. 

2. Praktikan melakukan pengecekan dengan teliti terhadap kelengkapan 

dokumen dan pencatatan transaksi. Serta melakukan pengarsipan secara 

sistematis sehingga apabila diperlukan dapat diketemukan kembali dengan 

cepat.  Misalnya, dalam pengarsipan faktur perusahaan menggunakan 
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sistem penyimpanan menurut nomor (numeric filling) disimpan menurut 

urutan-urutan angka 1 dan seterusnya meningkat hingga bilangan yang 

lebih besar. (Manajemen Kearsipan The Liang Gie) 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu institusi yang 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan, memiliki tanggung jawab untuk 

menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dan bertahan di dunia kerja. 

Salah satunya adalah dengan di adakannya program Praktik Kerja Lapangan 

yang sangat bermanfaat bagi mahasiswa sehingga dapat mengenal lebih jauh 

bagaimana cara bekerja di lapangan sesuai keahlian masing-masing 

mahasiswa. Program ini juga berguna untuk melatih mahasiswa untuk 

beradaptasi di lingkungan kerja dan dapat mengetahui kemampuan apa saja 

yang dibutuhkan di dunia kerja. Dimana mahasiswa dapat memahami antara 

realita yang ada dengan teori yang sudah dipelajari di perkuliahan. Selama 

menjalani Praktik Kerja Lapangan, praktikan memperoleh banyak pengalaman 

dan pengetahuan yang berkaitan dengan akuntansi. Berikut adalah hasil yang 

diperoleh praktikan dari kegitan Praktik Kerja Lapangan di PT. Bakrie Pipe 

Industries di Departemen Keuangan bagian staff Treasury :  

1. Praktikan dapat mengetahui secara langsung penerapan siklus penjualan 

dan pencatatan akuntansi perusahaan yang dipelajari di bangku kuliah  

2. Praktikan dapat mengetahui cara penerapan jurnal penerimaan kas pada 

perusahaan secara langsung. 
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3. Praktikan memperoleh wawasan mengenai bidang pekerjaan di dunia kerja 

yang nyata. 

4. Memperoleh keterampilan yang didapatkan dari dunia kerja. 

5. Praktikan dapat lebih mempelajari tanggung jawab dan kedisiplinan dalam 

menyelesaikan tugas pekerjaan. 

6. Praktikan dapat mengamalkan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi 

yaitu pengabdian masyarakat dengan mengamalkan ilmu yang telah 

dipelajari di bangku kuliah dalam dunia kerja. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini adalah saran yang bisa 

praktikan berikan dalam pelaksanakan Praktik Kerja Lapangan yaitu : 

Bagi mahasiswa 

1. Perlu diperhatikan mengenai tahap perencanaan sebelum melaksanakan 

PKL seperti memastikan tempat pelaksanaan PKL dan kelengkapan 

administrasi. 

2. Perlu diperhatikan pula bidang yang akan ditempatkan selama pelaksanaan 

PKL sesuai dengan bidang kuliah yang sedang dipelajari agar tidak 

menyulitkan mahasiswa pada masa pelaksanaan PKL. 

3. Tunjukan rasa disiplin dalam kerja, dan menjaga etiket yang baik bagi 

mahasiswa. 

4. Diharapkan bagi mahasiswa yang akan melakukan Kegiatan Praktek Kerja 

lapangan harap menjaga nama baik Universitas. 
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5. Mahasiswa harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik agar mudah 

bersosialisasi dengan karyawan dan memahami pekerjaan yang diberikan.  

Bagi Universitas 

1. Pihak kampus harus mempunyai hubungan luas dengan pihak industri 

sehingga mempermudah mahasiswa/i dalam melaksanakan PKL. 

2. Meningkatkan kualitas pelayanan akademik secara menyeluruh khususnya 

pada tahap persiapan PKL. 

Bagi perusahaan 

1. Semoga prestasi kinerja dan disiplin kerja dari semua pegawai dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan bidang masing-masing dapat 

dipertahankan dan ditingkatkan lagi pada masa yang akan datang. 

2.  Meningkatkan jalinan hubungan yang baik kepada para mahasiswa/i 

dalam hal PKL dari kampus ke perusahaan. 

3. Meningkatkan kualitas sistem yang digunakan dalam pencatatan transaksi 

agar proses pencatatan lebih efisien dan efektif. 

4. Meningkatkan kualitas karyawan agar dapat mendukung sistem dan lebih 

baik dalam pencatatan akuntansi. 
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LAMPIRAN 1. Surat Permohonan Izin Praktik Kerja Lapangan 
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LAMPIRAN 2. Surat Balasan Penerimaan Praktik Kerja Lapangan 
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LAMPIRAN 3. Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan 
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LAMPIRAN 4. Daftar Nilai Praktik Kerja Lapangan 
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LAMPIRAN 5. Rincian Tugas Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
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LAMPIRAN 6. Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
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LAMPIRAN 7. Logo PT. Bakrie Pipe Industries 
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LAMPIRAN 8. Struktur Organisasi PT. Bakrie Pipe Industries 
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LAMPIRAN 9. Produk PT. Bakrie Pipe Industries 
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LAMPIRAN 10. Alur Proses Pemasaran 
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LAMPIRAN 11. Alur Proses Penjualan 
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LAMPIRAN 12. Faktur Penjualan 
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LAMPIRAN 13. Bukti Transaksi  
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LAMPIRAN 14. Hasil Collection 
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LAMPIRAN 15. Journal 
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LAMPIRAN 16. Forecast 

 

 


